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Pergerakan kebaktian pendoedoek Djawa Baroe oentoek
‘mempertjepat kemenangan achir

Balatentera, Pemerintah dan Rakjat bersatoe padoe

50.000.000 Rakjat Indonesia dengan Nippon ditambah dengan pendoedock

Tionghoa, Peranakan d.s.b.

serentak madjoe

kearah kemenangan achir

Soesoenan masjarakat teroetama di desa-desa mendjadi lebih dinamis. Roe-
koen Tetangga (Tonari Goemi) akan segera dibentoek

,,Poetera”

telah berdjasa dalam menjongsong bentoek Pergerakan Baroe

Pasoekan Djawa Baroe menjerboe dalam Perang Soetji

Djika dalam samboetan ini kami mempergoenakan soeatoe gambaran
didalam lingkoengan perang Asia Timoer Raja, teroetama di Daerah
Selatan, maka langkah baroe itoe meroepakan gerakan pasoekan Dja-
wa Baroe sebagai kapal penempoer jang menjerboe kedalam Perang
Soetji. Gerakan kebaktian itoe terdiri dari 50.000.000 rakjat Indonesia
serentak dengan bangsa Nippon ditambah dengan bangsa Tionghoa
dan bangsa Peranakan Belanda.

Bahwasanja perang Asia Timoer Raja ini perang soetji, itoepoen
soedah sesoeai dengzm pendapatan kalangan Islam mng memandang
perang dewasa ini sebagai sabilloellah. Sabilloellah ini kelak akan
menentoekan nasib segenap bangsa? Asia oemoemnja, pendoedoek di
Djawa choesoesnja, Istimewa poela djika kita mengingat bahwa tanah
Djawa letaknja digaris depam.

Badan baroe itoe kami ibaratkan kapal penempoer. Kapal penempoer
itoe sebagai soeatoe alat penting dalam peperangan, mempoenjai ben-
toek jang mjata, baik jang mengenai anak boeahnja, maoepoen jang
mengenai persendjataannja. Dan dalam pada itoe jang terpenting
ialah semangat berdjoeang didalam dada anak-anak kapalnja. Kepen-
tingan bagi diri sendiri diganti dengan pe1tanggoengan djawab atas
keselamatan Noesa dan Bangsa. Boekan lagi saja hidoep, kamoe
mati (soenggoeh sifat Jahoedi), akan tetapi semati-sehidoep.

Pada hari ini kita hanja memberi loekisan dalam garis-garis besar
sadja. Nanti pada tanggal 1 Maret semoea jang dikerdjakan oleh
soeatoe Panitia istimewa akan selesai dan badan baroe itoe akan nampak
bentoeknja dengan sempoerna dan njata, agar soepaja pada tg. 9
Maret j.a.d., ja'ni tepat pada hari roentoehnja Pemerintah Hindia-
Belanda, dapat disadjikan dihadapan rakjat moerba.

Adapoen nama badan baroe itoe akan dioesoelkan oleh Panitia Per-
siapan terseboet jang segera akan moelai bekerdja.

Dasar badan baroe itoe ialah persatoeany dari segenap tenaga
pendoedoek di Djawa oentoek membaktikan raga dan djiwanja bagi
kemenangan achir.

Dynamik jang memberi djiwa dan menghidoep-hidoepkan gerakan
baroe itoe ialah bahwa badan baroe itoe akan mempoenjai anggota, Dan
sistim anggota itoe akan melipoeti seloeroeh rakjat., Siapa sadja bisa
mendjadi anggota badan baroe itoe: vakjat djelata, para perdjoerit
dan pegawai negeri. Dan sjarat jang sangat dioetamakan oleh badan
baroe itoe ialah: kehidoepan rakjat didesa-desa. Sebagian besar peker-
djaan dipoesatkan didesa dengan mempergoenakan bentoek asli jang
soedah ada didesa-desa, ja'nmi koempoelan desa. Koempoelan? desa itoe
akan dikoeatkan dan disempoernakan, lagi poela disertai dengan pem-
bentoekan tonari goemi, jaitoe kerockoenan tetangga, jang atoerannja
tidak lama lagi akan dioemoemkan oleh Pemerintah.

Badan baroe itoe akan menggaboengkan beberapa badan, seperti
Foedjinkai, Poesat Keboedajaan dan Todjo Djoesankai, dan mentjari
perhoeboengan jang rapat dengan badan-badan lain seperti Seinendan,
Keibodan, Badan Pembantoe Perdjoerit, Perserikatan Gerak Badan
dan Izi Hokokai.

Badan baroe itoe mempoenjai hoeboengan rapat poela dengan Tjoeo
Sangi-In dan Sangi-Kai jang dengan pimpinan Pemerintah diwadjibkan
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memberi pedoman. Dan badan baroe itoe menjokong dalam oesaha
mengerdjakannja, agar soepaja terdapat hasil jang sebanjak-banjaknja.
Oleh karena itoe badan baroe itoe lain tjoraknja dari pada badan2
lainnja jang pernah dibentoek; ia bersifat soeatoe ,,Tjiptaan Baroe’.

Dalam badan baroe ini terdapat sari-sari dari hoko-seisin, semangat
pembaktian jang di Nippon menjala-njala dalam orvganisasi ,,Taisei
Jokoesan Kai” (Perserikatan Kebaktian Kebangsaan).

Samboetan pada pembentoekan badan baroe itoe tidak lengkap djika
kami tidak mengoeraikan sepatah doea tentang ,,Poetera’.

Didalam amanat Saiko Sikikan diterangkan bahwa pembentoekan
badan baroe ini dilangsoengkan dengan ,,mendengar pendapatan

Empat Serangkai dari Poetera’.

Ini berarti bahwa Pemerintah rﬁeng‘hm'u‘ni djasa-djasa ,,Poetera’’,
Dan penghargaan itoe ternjata poela dari beberapa kalimat dalam
,,Berita Goenseikanboe’’ dan ,,Pengoemoeman Goenseikanboe”, seperti
oempamanja:

.,Djika kita menindjau pergerakan ,,Poetera” jang telah dilantik
pada boelan 3, tahoen jang lampau itoe, maka njatalah bahwa per-
gerakan itoe soeatoe pergerakan oentoek mengerahkan segenap te-
naga rakjat boeat memperkoeat masjarakat pendoedoek di Djawa’.

., Poetera melakoekan kewadjibannja jang penting oentoek me-
njempoernakan oesaha Pemerintah Balatentera, dengan mengan-
djoer-andjoerkan semangat melawan dalam peperangan ini, menje-
barkan angan-angan oentoek menghantjoer loeloehkan moesoeh,
jaitoe Amerika dan Inggeris, menggembirakan hati rakjat oentoek
pertainian dan oentoek menambah hasil boemi, mengandjoerkan
pembelaan negeri serta pendjagaan garis dibelakang medan pepe-
rangan, jang artinja menolong memelihara keloearga Heiho dan®
lain-lain, memperhatikan kemadjoean keboedajaan dan sebagainja’'.
Menilik itoe semoea, poen poela dalam menindjau bentoek, tjorak

dan hakekat badan baroe itoe, maka dapatlah kami menarik kesim-
poelan, bahwa segala pengalaman ,,Poetera” selama berdirinja itoe
sangat berharga bagi badan baroe jang akan dibentoek itoe.

Dengan mempergoenakan pengalaman-pengalaman itoe, baik jang
manis, maoepoen jang pait, maka soedah selajaknja ,,Poetera’” me-
njongsong badan baroe itoe dan penoehlah kejakinan kami bahwa
badan baroe akan bekerdja dengan sempoerna dan mendatangkan
hasil jang sebanjak-banjaknja, agar soepaja terdjaminlah dengan sele-
kas-lekasnja toedjoean kita semoea jang satoe-satoenja: kemenangan
achir jang gilang gemilang.

Kemenangan tidak sadja didalam peperangan, akan tetapi keme-
nangan djoega didalam Soesoenan Baroe,

Achiroelkalam kami berseroe: Marilah kita semoea madjoe serentak,
bersatoe padoe. Pertjajalah bahwa pasoekan Djawa Baroe sebagai ka-
pal penempoer dalam Perang Soetji akan menggempoer Amerika-
Inggeris dan membawa kita semoea kepada doenia keadilan dan ke-
makmoeran,

Hidoep pasoekan Djawa Baroe!
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JANG OENGGOEL

ITTIAP-TIAP medan perang Asia Timoer Raja siang malam beroe-
lang? terdjadi pertempoeran oedara mati-matian jang sengit.

Sifat pertempoeran itoe semakin mendjadi hebat, tetapi kita dengan
seboeah pesawat menandingi beberapa boeah pesawat moesoch selaloe
meroentochkannja, schingga dimana-mana kita memperoleh hasil

kemenangan jang gilang gemilang. Dengan djalan bagaimanakah da-

pat dihasilkan kemenangan sebesar itoc ? Memang itoe disebabkan
latihan jang dilakockan tiada djemoe-djemoenja olch pahlawan oedara
jang bernjala-njala api keichlasannja, jang hendak berbakti dengan
sekali mati dibawah kedaulatan J. M. M. Akan tetapi disamping itoe
tiada pocla dapat diloepakan, bahwa pesawat terbang kita mempoenjai
pelbagai keoenggoclan istimewa, djika dibandingkan dengan pesawat
terbang moesoeh.

Tidak dapat disangkal lagi, hahwa didalam pertempoeran oedara
jang menang, ialah pihak jang perpadoean tenaga pesawat dan tenaga
orangnja lebih besar adanja. Bagaimanapoen pengemoedinja tjakap
dan octama, tetapi pesawat terbang jang kesanggoepan ketjepatannja
hanja 500 km. sedjam tentoe tidak dapat didjadikan 600 km., biar-
poen hebatnja semangat. Begitoe poela soeatoe pesawat jang tjoema
mempoenjai kesanggoepan menerbangi djarak 2000 km., tidak poela
dapat ditambah mendjadi 3000 km., walau bagaimana djoega tabah-
nja hati. Benarlah, bahwa sekalipoen socatoe pesawat terbang sangat
oenggoelnja, namoen koentji penghabisan digenggam oleh kesang-
goepan orang jang mengemoedikan. Sebaliknja telah mendjadi soeatoe
kenjataan jang amat djelas, bahwa kesanggoepan pesawat terbang
mempoenjai pengaroeh jang pentiung sckali. Hingga orang kerapkali
mengatakan :

»»Biarpoen kalah pesawat terbangnja, tetapi selaloe menang djoega,
karena keoetamaan orang jang mengemoedinja”. Akan tetapi hari-
hari jang akan datang kemenangan haroes senantiasa diteroeskan
dengan pesawat terbang jang terlebih oenggoel dan orang jang terlebih
octama.
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Djikalau dioeraikan bagaimana keoenggoclan pesawat terbang Nip-
pon, maka terlebih docloe adalah letaknja pada orang-orang jang
mengemoedikan. Bangsa Nippon mempoenjai sifat bangsa jang octama,
djika dibandingkan dengan berbagai bangsa didoenia. Adapoen sema-
ngat Nippon jang timboel dari keichlasan setia akan J.M.M. dan
mentjintai Negeri itoe serentak ia memasoeki doenia keperadjocritan
bertambah berkembanglah sifat choesoesnja. Kedjantanan, berani
memberi kepoetoesan tegas, menjelesaikan kewadjiban dengan sem-
poerna, ketangkasan, pembawaan jang ringan dsb., semoea sifat-sifat
choesoes itoe, djoega dalam hal mentjoba pesawat terbang model
baroe, senantiasa ada tersoca. Selain dari itoe dipertimbangkan se-
penoech-penoehnja sifat choesoes daerah-daerah, -dimana akan dila-
koekan siasat-perang. Djadi boekanlah kesanggoepan oemoemnja
jang tinggi, tetapi ialah karena dia selaloe diselaraskan dengan kea-
daan-keadaan choesoes didaerah. Bagian pelengkapan jang tidak
perloe dikocrangkan dan bagian jang dipandang perloe dipertegoeh.
Demikian dengan tjara njata dibereskan segala sesoeatoe.

Orang-orang Amerika dan Eropah poen telah sama mengakoei,
bahwa semoea pesawat terbang dengan tidak membeda-bedakan dje-
nisnja oemoemnja meminta kesanggoepan menerbangi djarak jang
lebih djaoch. Istimewa pocla didaerah-daerah siasat-perang dalam
perang Asia Timoer Raja perloe sckali dipertinggi kesanggoepan tsb.,
meskipoen dengan mengorbankan kesanggoepan bagian-bagian pe-
lengkapan lain. Apalagi kalau mengingat medan perang dimasa j.a.d.
tidaklah bisa ada pikiran, hahwa medan perang itoc senantiasa ada
didaerah Selatan sadja, jang panas hawanja. Dalam keadaan seperti
sekarang ini jang ta’ dapat membajang-bajangkan bagaimana peré-
daran keadaan internasional selaloe haroes dipikirkan djoega daerah
Octara jang dingin hawanja.

Soenggoch mengagoemkan kita loear biasanja kemadjoean indoestri
pesawat terbang Nippon, sebagai ternjata beberapa tahoen achir ini,
jang telah dapat membikin pesawat jang sewaktoe-waktoe dengan
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tinda menghadapi halangan dan dengan
tiada memerloekan tambahan pekerdjaan
dapat dipergoenakan oentock kedoea daerah
tadi, meski berlainan sama sekali keada-
annja.

Sekarang dioeraikan, bahwa pesawat ter-
dibikin
dengan mengoetamakan tocdjoean maksoed

bang balatentara Nippon selaloe

dan kewadjibannja. Baik penempoer, pe-
lempar .bom, maoepoen pengintai senantiasa
dirantjangkan dan dibikin dengan memen-
tingkan dapatnja tertjapai maksoed dan
kewadjibannja, schingga so’al pendjagaan
keamanannja mendjadi terkebelakang. Mi-
salnja dalam hal pelempar hom! Oentoek
memoedahkan dan menegaskan pemboman,
maka lapisan badannja sangat terbatas.
Demikian dipertinggi kesanggoepan terbang-
nja dengan meringankan berat badannja.
Dalam hal pengintai diboeangkan sebagian
daripada pelengkapannja oentoek meloeas-
kan ,,lapang penglihatannja’. Oleh karena
itoe keoenggoelan pesawat terbang Nippon
tidak hanja terletak pada soedoet ketje-
patannja. Akan tetapi itoepoen tidak berarti,
bahwa lapisan badan dan pelengkapan
sendjata sama sckali diabaikan. Memang ichtiar oentoek membela
diri sangat perloe. Pesawat jang moedah didjatoehkan oleh moesoch
tentoe ta’ kan bergoena dan ta’ akan dapat memenoehi kewadjibannja.
Djika dibandingkan dengan pesawat negeri loear berlainanlah paham
pembikinan pesawat Nippon.

Disitoclah dapat ditemoei sifat choesoes pesawat balatentara
Nippon.

Nippon sedjak doeloe memegang schagai azas: pasoekan terpilih !
Oleh karena itoe selaloe dipentingkan kehebatan dan keberanian, agar
hendaknja satoe sanggoep menandingi seriboe. Dan dengan siasat
bidjaksana sifat chocsoes itoc dipergoenakan. Dengan tenaga serdadoe
jang agak koerang dapat diatasi moesoch, pada soeatoe waktoe dan
tempat jang mengoentoengkan. Seringkali dioemoemkan, bahwa P. 40
mempoenjai ketjepatan 500 km., sedjam atau Hurricane dengan ketje-
patan 540 km., akan tetapi beberapa pesawat sematjam itoe telah
ditawan oleh kita, hingga rahasia® capaciteitnja soedah terkoepas
didepan mata oemoem. Dan ternjatalah, bahwa pesawat? moesoeh
teroetama pesawat Amerika, sedjak doeloe dalam hal capaciteitnja
setjara lebih-Iechihan dipropagandakan.
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Pelempar bom berat Angkatan Darat

i k)

jang hendalk berangkat oentoel menggem- o
poer moesoch.
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Berbeda sekali dengan itoe pesawal terbang Nippon tidak sadja
mementingkan capaciteitnja bagian lahirnja tetapi jang lebih? di-
pentingkan ialah capaciteitnja bagian batinnja. Teroctama tentang
capaciteit penjetiran pesawat penempoer jang ringan dan tangkas
tiada bandingannja dinegeri-negeri lain. Djadi pesawat Nippon tidak-
lah dapat dengan baik dikemoedikan, kalau orang jang mengemoedi-
kannja tidak benar-benar tjakap. Lebih tegas, kalau tjoema dengan
deradjat bangsa asing jang oemoem, tiada dapat pesawat Nippon
dikemoedikan. Sebagai kesimpoclan, bagaimana djoega baiknja koea-
liteit sesoeatoc pesawat, tetapi kalau tjoema sedikit djoemlahnja,
nistjaja hal itoe masih sadja tiada berarti. Dan betapa pocla koeatnja
tenaga menjerang, tetapi kalau kesanggoepan pembelaan diri koerang,
tentoelah djoega tidak akan dapat memenoehi kewadjibannja.

Di Nippon dalam beberapa tahoen jang achir ini dengan lompatan
jang loear biasa telah berhasil diperlocas indoestri ‘pesawat terbang
sedangkan disamping itoe dapat poela dididik pahlawan® oedara jang
sanggoep menandingi moesoch jang banjak. Semoeanja sedang madjoe
pesat dengan kedoedockan jang pasti menang, sekalipoen hagaimana
djoega keadaannja akan berochah.
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BELAKANG MEDAN PERANG AMERIKA
MENGGEROETOE

AGAIMANAKAH keadaan

rang moesoeh Amerika ?

Poen Amerika jang penoeh keangkoehan, mem-
banggakan kekajaan bendanja, hingga sampai me-
ngari-ari perang Asia Timoer Raja, serentak sifat
perang lambat-bangatnja mendjadi sifat soeatoe
peperangan jang lama, moelai bersoesah-pajah, ka-
rena kekoerangan bahan-bahan. Tidak sadja bahan
kopmlomn perang misalnja minjak tanah dan besi
jang dimasa sebeloem perang dibanggakannja se-
bagai barang jang ta’ koendjoeng habis, tetapi poen
djoega barang-barang keperloean hldocp sehari-hari
kini soedah mendjadi koerang belaka. Soedah sela-
jaknja bagi mereka jang doeloe segenap kehidoepan-
nja hanjalah tertoedjoe mengedjar kesenangan, kalau

belakang medan

pe-

perang lambat-lacen telah mendjadi dahsjat serta
semakin mendalam poela segala kekoerangan barang,
akibatnja ialah kegontjangan jang sangat dalam
masjarakat.

Djika memoengoet beberapa berita Jang disam-
palkan dari pelbagai pihak pada achir ini, maka
ternjata, bahwa kegontjangan dan kekaloetan di-
belakang medan perang Amerika ta’ dapat disem-
boenjikan lagi.

»Dengan  menjamboet  tahoen ketiga dalam pe-
perangan ini kekoerangan barang-barang sema-
kin mendalam, hingga ra’jat Amerika djadi
lemah hatinja, pada hal kehidoepan menderita
baroe sekarang akan moelai”.
Dengan. kata pendahoeloean begitoe berita U. P.
mengabarkan sebagai berikoet :

wBarang-barang jang dimasa sebeloem perang ta’
dapat diabaikan bagi kehidoepan roemah tangga dewasa
ini soedah ta’ ada lagi. Hal itoe soedah semestinja.
Misalnja almart es, perkakas-penghisap-deboe, radio,
mesin. djahit telah dilarang pembikinannja. Alat-alat
keperloean dapoer atau pakaian, topt dsb. soedah ta’
dapat  dipilth lagi atas kesoekaan masing-masing
orang. Oentoek menghematkan kajoe, maka pandjang-
nja korek api dipotong sepandjang '/, djari. Blik
oentoek  pemboekoes rokok, kopi dan makanan j.L1.
telah  diganti dengan kertas. Karena oeang-tembaga .
dikoempoelkan oleh pemerintah laloe diadakan ocang
pengganti, tetapi pemakaiannja sangat menjoesahkan.
Djoega tentang pakaian dalam djenis, model, ockoeran,
warna dan motief mendjadi sangat sedikit, koealitetnja
poen telah mendjadi terlaloe boerock. Djika diperha-
tikan tentang makanan maka oentoek daging, mentega,
goela, makanan dalam blik dsb. telah diadakan per-
atoeran pembogian, menjebabkan ra’jat semakin meng-
geroetoe boekan boeatan™

Jang terlebih soesah dirasakan oleh ra’jat Amerika
oemoemnja ialah mobil, jang doeloenja mendjadi
barang ta’ dapat dihilangkan, sekarang ini ta’ hisa
dipakai lagi. Ditambah poela ra’jatnja ditimpa ke-
soelitan, karena naiknja harga barang-barang. Biaja
kehidoepan soedah bertambah 23 9, — 25 9%, kalau
dibandingkan dengan pada waktoe Djanoeari th. 2601.

Poen harga makanan didoega-doegakan orang akan
moengkin naik dengan 10 9%, lagi, sebeloem tg. 1
Maret j.a.d. dan pada achir tahoen ini akan djadi
naik 100 9. Kekoerangan barang-barang dilapangan
makanan, pakaian, tempat kediaman menjebab-
kan meradjalelanja perdagangan-gelap. Teroetama

Gambar diatas: ialah pendoedoek kota jang mentjari-
tjari barang dengan mata melotot.
Dibawah: roemah potong, jang tidak mempoenjai sapi.
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kesoekaran mengangkoet daging d.l.l. makanan se-
makin memperhebat perdagangan gelap, sehingga
salah seorang anggota Madjelis Rendah mengatakan:

., Kini ra’jat Amerika haroes memilih salah
satoe diantara : Berlin atau mentega ! Tokio

atau daging sapi’”. ;
Ia menggoegat peratoeran pembagian jang ditetap-
kan oleh pemerintah dengan penoeh sindiran.

Poen kekoerangan roemah-roemah mendjadi soe-
atoe kesoesahan bagi mereka. Misalnja di Richmond
soeami-istri jang mempoenjai 5 anak diam diseboeah
kamar, jang hanja mempoenjai seboeah tempat
tidoer besar dan seboeah tempat tidoer ketjil. Apalagi
betapa mahalnja sewa kamar itoe, sehingga sampai
sebanjak 225 dollar seboelan. Oentoek meringankan
tekanan kekoerangan roemah bagi kaoem boeroeh,
maka pemerintah telah memoetoeskan sebagai tin-
dakan sementara mendirikan 200.000 boeah roemah-
roemah jang dapat menerima 1/5 daripada 1.100.000
kaoem boeroeh dan meminta anggaran sedjoemblah
400 djoeta dollar kepada Parlemen. Akan tetapi
Parlemen telah memotong anggaran itoe, hingga
mendjadi !/,. Kekoerangan roemah-roemah bagi la-
pisan kaoem boeroeh bertambah mendalam. Di-
samping itoe bangoenan-bangoenan dan pelengkapan
kesehatan mendjadi terhalai-balai, hingga banjak
menimboelkan orang toea dan kanak-kanak ditimpai
bentjana penjakit Lapangan itoepoen sangat me-
moesingkan kepala bagi pemerintah.

Djika kita tangkap soeara-soeara ra’jat disana
jang menggeroetoe kekoerangan barang-barang, soeng-
goeh ta’ kan maoe habis-habisnja. Tetapi lebih-lebih
daripada itoe jang merosotkan kesoesilaan dan
mengatjaukan belakang medan perang, ialah ber-
kendoernja semangat ra’jat Amerika. Belakangan
ini dibeberapa propinsi Amerika dikeloearkan pel-
bagai oendang-oendang jang gandjil lagi loetjoe.
Oempamanja dipropinsi South Dakota :

.Dilarang keras kaoem wanita jang beroemoer
30 tahoen kebawah bertjakap-tjakap didjalanan
dengan kaoem laki-laki jang beroemoer 20 tahoen
keatas™.

Atau dipropinsi Texas :

»Dilarang main mala atau melakoekan perboe-
atan lain jang menimboelkan berahi”.

Atau dipropinsi Connecticut : ¥
Socami tidak boleh memockoel istrinja dengan

koelit oentoek pisau tjockoer”.

Demikianlah dikeloearkan oendang-oendang jang
soenggoeh nonsen, akan tetapi boekankah itoe men-
tjeritakan dengan njata betapa merosotnja kesoe-
siltan masjarakat di Amerika ? Djoega pemogokan
jang timboel bertoeroet-toeroet memang sebagian
disebabkan so’al ekonomi ialah sebab hebatnja naik
harga barang-barang, tetapi sebaliknja disebabkan
kendoernja semangat ra’jat, schingga keadaan-keadaan
disana menimboelkan pertanjaan dihati orang :
apakah ini soeatoe negara jang berperang dengan
soenggoeh-soenggoch ?

Pada tg. 25 Desember j.l. di-empat paberik wadja
dipropinsi Ohio 40.000 kaoem hoeroeh mogok dengan
memadjockan permintaan penaikan oepah. Selan-
djoctnja 75.000 kaoem boeroeh dipaberik besi dengan
serempak mogok, sehingga pada achirnja Presiden
,,memekik-mekik” meminta, soepaja pemogokan itoe
dihentikan. Djoega 350.000 orang pekerdja Kereta
api pada achir tahoen j.l. telah bersiap oentoek me-
ngadakan pemogokan. Akan tetapi pemerintah jang
kalang kaboet terhadap kenjataan itoe telah menge-
rahkan balatentaranja, laloe semoea djalanan kereta
api diseloeroeh Amerika disita. Dan setelah pekerdja-
pekerdjanja ditindas baroelah mereka bertekock
loetoet. Akan tetapi disamping itoe diadakan per-
djandjian, ialah bahwa penambahan oepah oentoek
pekerdjaan diloear tempoh, jang dipertahankan oleh
pihak para pekerdja haroes diakoei. Oleh karena
itoe dalam kesoedahan tadi masihlah terkandoeng
bahaja : kemoengkinan sewaktoe-waktoe bernjalanja
kembali pemogokan !

Djoega pada tg. 20 Desember j.l. perserikatan
toekang monotype di Columbia memadjocken per-
mintaan tentang penaikan oepah kepada gaboengan
soerat kabar Washington. Oleh karena permoefaka-
tan itoe petjah, segeralah mercka memasoeki pemo-
gokan, hingga sampai kedjadian 4 s.k. terbesar di
Washington ,,Times”, ,,Evening Herald”, ,,Star News”
dan ,,Post” tidak bisa diterbitkan.

Kendoernja semangat ra’jat terboekti djoega pada
mengenggani masoek milisi, sehingga sedari petjah-
nja perang djoemblah pemoeda jang ditangkap oleh

e v kb LY LA M A S
ANPANTR DA D315
BCKERDHRIZ E S WEDEEI %D
THAIEESR, RIT KRIREEREE 2 e LI KB
B, BEI O KO EEN L T3l oN T
ORI E XTI, Tl §R75 &
YA SRS & TN L T o FRAE I3
GROT & RSO WS CRERE
2RO BRI S SBER GA D TR B
DT HICDDSRESDETE D& ChH OIS
T BEEDSEBICTIE TR0 « PRERORR DS
CATCA BERNETTDT B 5 &40 Tifld K
U FEEOR A BSOS DT A
2 EKE DB O HAZIIEOLTNIR b D
Db Bo

[RGB =S TITA OIS I8 N N
ZNEIR0 KRS ORZ LRI NNS
BUEAEFTBEOUBNTHS | SRHRL TR
SEDU PIBROBACHANTDH D0 MiIDSNTE

TECTE < TUBTEE YAl D34 1 CI3MmE D)
OFIZIZOTHRIC, IR FERR. S22

I TASRBERCEREEA SRS, ) sl
SRS S s X TIE3IREE. IFFRICELIET
2 N4 CRER R Z Iaoicy AP OSH)
MO VFDEXLNGD—NEIIZD a-
i — R BB SN ER S IR LG ST
DFEZNCHEOTHSIC HOEWL G Ui
T DO TE Uit I FRIC R e &

LIEDICo FEFNTOUNTAIUTE 73R~ Y
M SRS DEEEIRE TR R OORESSE 5T
RELITDOTh Dy — KRR DD e
U T dh DHDIENRIINASOEERRIC AR A Gy
ETEH DEFEDSARAIRE S TaDIc D & T Bo
IR T S S A E 3 — L —
F—PICHEUT = » Fit—2 2 FOKY
EITDOT4A 0 FERIGICONWTIZ S <=3~

H g TleH_—t 2 by FERECIEE As -
> bEIT 2 THS SEWEESN T D Do
IVI}:IH*:G)'lfﬁ'CCDEIWJi’:’i?(\)ELFIY[Vi ! LA e

I 12 BRE L Th D AR, —N
[EOMFMNEAIL Y Bvs =D HUADH
— SO, VDV a3 TS N ] ZBIATC
=33 D) CHIF DRSS T o
FIHEERIBEDL RETTED Ty FANEY OF
£ R CIEEERAD T HL T XY F—
DT T A R—DENSHEICEATD
Ty ZCECHAIAE—RICTE R N
7EEND T Do ITME}'Li‘ﬁ'ﬂ‘fiﬁfr’:‘w}{di‘:‘fj}f\'ﬂiﬁf
Y BTN E A DS DT UL
I DA HERX LB D AERT ST LTS
V) EEEANFESIPURR RLAEBER Lich g i3
SO—ICHIS U s3SI ARRIEE
FTEIYENMLT DL EBIT :zud’»iiottﬁﬁgli
2L WS T IEDT BAFHTRENE

e}

7



pihak berkewadjiban pada Kedjaksaan Oemoem
telah terhltoeng 440.000. Diantaranja sampai ada
tjontoh ja'ni seorang-pemoeda jang sengadja berle-
pas diri dari milisi dengan sengadja mentjoetjoerkan
air keras dimoekanja, karena merasa berat berpisah
dengan kekasihnja.

Amerika jang tadinja sombong boekan kepalang,
sehingga mengari-ari peperangan, dewasa ini keadaan
didalam negerinja adalah dilipoeti oleh rasa ketakoe-
tan terhadap Nippon, sehingga politik pemerintah
ialah mendjaga soepaja serdadoe-scrdadoe jang per-
nah dihadjar dalam pertempoeran di Guadalcanar
djangan tertjampoer-baoer dengan serdadoe-serdadoe
jang baroe. Salah seorang ahli negara ,,memekik-
mekik”, sambil mengatakan :

o

»Kekoeatan semangat bangsa Nippon dan ka-
pal selam Djerman betoel-betoel soeatoe perkara
jang soelit dibereskan. Kapal selam moengkin
dapat dibereskan dengan sesoeatoe djalan, tapi
terhadap Jamato Damashi soenggoeh ta’ ada akal.
Dengan 2 tahoen berperang, Nippon telah men-
doedoeki tanah-tanah jang sangat loeas, tetapt
oesaha pembangoenan jang dilakoekan oleh bala-
tentara Nippon djaoch lebih tjepat daripada ke-
koeatan meroesak tentara anti-As”

Betapa tiada beresnja belakang medan perang
Amerika dibandingkan dengan belakang medan pe-
rang Nippon jang dengan teratoer menjatoekan
langkahnja, semata-mata berdjalan kearah pasti
menang.

Australia jang terseret kedalam perang Asia Timoer Raja,
karena nafsoe boeroek Amerika/Inggeris kini dengan menda-
hoeloei lain-lainnja telah memekik-mekik. Perasaan takoet jang
mengoeatirkan, ja'ni kemoengkinannja balatentara Dai Nippon
sewaktoe-waktoe akan mendarat telah menggenggam hati
masjarakat disana. Lagi poela karena ditimpa kekoerangan
barang-barang, sebagaimana djoega negeri-negeri sahabatnja,
maka belakang medan perang di Australia dilipoeti oedara
sedih-pedih, Kesoesahan Australia dapat diteropong, djika ditilik
misalnja baik warta berita dari segenap pihak, maoepoen soerat-
soerat jang dialamatkan kepada mereka jang sedang ditawan.

Kesoekaran teroetama jang dihadapi oleh Australia ialah
kekoerangan soember tenaga orang. Di Australia pada dewasa
ini 1.800.000 kaoem laki-laki toeroet dilapang pekerdjaan jang
berhoeboengan langsoeng dengan perang. Djoemlah laki-laki
jang dipanggil oleh balatentara adalah 850.000 orang. Dan
dikatakan orang, bahwa djoemlah tsb, berarti 2/3 daripada
semoea laki-laki jang beroemoer antara 18-44 tahoen.

Dengan sendirinja kekoerangan tenaga hoeroeh sangat he-
bat, hingga diichtiarkan boeat menoetoep kekoerangan tsb.
dengan mengerahkan kaoem perempoean jang beroemoer sam-
pai 45 tahoen. Walaupoen demikian soedah tentoe kesoesahan
tentang kekoerangan tenaga boeroeh tidak dapat diselesaikan,
malah dalam soal tertjapainja soedah poentjak pengerahan te-
naga itoe, tersemboenjilah soeatoe kekoeatiran jang besar.

Oleh Xkarena kekoerangan tenaga boeroeh, maka kaoem
boeroeh perempoean mendjadi ,,tjongkak’. Pada achir ini
perserikatan kaoem boeroeh perempoean telah memadjoekan
permintaan boeat menaikkan oepah hoeroeh, sampai setingkat
dengan oepah kaoem laki-laki. Maka pemerintah jang diserang
kelemahannja itoe, terpaksa memenoehi permintaan tsb. Djika
melihat berita-berita dari Australia jang dialamatkan kepada
para tawanan di Djawa belakangan ini, maka tergambarlah
kesengsaraan Australia, Diantaranja ada jang menjatakan:

,,Poltong ramboct ataw maken direstoran baroe dapat sele-
sai, sesoedah menoenggoe berbaris loerang lebih  sedjam
lamanja’.

,,anperbazln sepatoe makan tempoh ¢ minggoe dan kalaw
arlodji haroes menoenggoe sampai setengah tahoen”.

BELAKANG MEDAN PERANG AUSTRALIA!
DALAM KETJEMASAN

,yMakanan direstoran, walaupoen jang terlebih mwewah, di-
batasi sempar tiga djemis banjaknja. Poen harganje telah
ditetapkan., Oentoek sarapan 45 sen, makan siang 55 sen dan
makan malam 72 sen”.

HAlkan mentjart seboengloes rokolk ataw segala bier soeng-
goeh soelit benar, bagai mentjart tambang digoeenoeng”.

mSemoca barang-barang dengan tjepat maik harganje. Ter-

oetama karena mahalnja dan koerangnja sajoer-sajoeran di-

tiag;-{,z'ap roemah tangga diboeat keboen sajoer’”, dan seba-

gainja.

Demikian sekarang Australia jang roentoeh mendjadi ,,pro-
pinsi Australia” kepoenjaan Amerika hanja berdiri digaris me-
dan perang seperti orang jang berdiri ditepi tebing jang tjoe-
ram, oleh karena keloeh kesahnja pemimpin pemerintah dan
oleh karena ra'jatnja tiada berasa’ poeas dan ragoe?. Keadaan
soedah djadi demikian! Maka dapatlah dibajangkan betapa ka-
tjaunja belakang medan perang di Austraila.
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BELAKANG

PERANG Asia Timoer Raja telah meningkat tahoen ketiga. Kehi-
doepan ra’jat jang berdjoeang dinegeri Nippon-mendjadi lebih
soenggoeh-soenggoeh dan lehih teratoer. Sedjak sengketa-Tiongkok,
maka sjarat-sjarat kehidoepan jang bersifat liberaal lambat lacen
dihapoeskan, hingga pada dewasa ini didjalankan kehidoepan jang
koeat, baik dalam pembagian barang-barang keperloean sehari-hari,
maoepoen. dalam melatih lahir dan batin. Oentoek mentjapai keme-
nangan achir dalam perang Asia Timoer Raja, oentock membangoen-
kan lingkoengan kema’moeran bersama di Asia Timoer Raja, maka
dewasa ini ra’jat Nippon berdjoeang dibelakang medan perang dengan
menahan kekoerangan-kekoerangan jang bersifat sementara waktoe
dan dengan pengharapan terang-benderang oentock hari kemoedian
bernjala didalam dadanja. Sedikitpoen tiada bajangan jang soeram.

Kehidoepan belakang medan perang disana malah memberi kesan
jang segar dan terang. Tentang beras, tautjo, ketjap d.Ll. semoea
makanan-makanan jang perloe bagi kehidoepan sehari-hari telah dapat
dibentoek peratoeran pembagian, sehingga bisa dibagi-bagikan oentock
tiap-tiap roemah tangga dengan adil dan tepat. Kehidoepan ra’jat
Nippon dalam so’al makanan berdjulan dengan sangat efficient dalam
lingkoengan peratoeran pembagian itoe. Menghémat beras, memikirkan
makanan-pengganti, mendaja oepajakan pelbagai tjara memasak,
hingga mendjadi makanan jang mampoe zat-zatnja dan dapat disadji-
kan dengan lezatnja.

So’al terpenting bagi masjarakat jang berdjocang dibelakang medan
perang ialah so’al makanan. Sedjarah menoendjoekkan kepada kita,
bahwa kekoerangan makanan meroentochkan belakang medan perang,
schingga menjebabkan kalah perang. Akan tetapi Nippon jang memang
mampoe dalam makanan sangat berbahagia dalam so’al itoe, schingga
tiada sedikitpoen kekoeatiran. Bahkan ra’jat Nippon membentoek ke-
hidoepan sederhana dalam so’al makanan dan dengan perantaraan itoe
memahamkan betapa kesoenggoehan hidoep dibelakang garis perang.
Dalam so’al pakaian poen kehidoepan di Nippon telah mendjadi sistim
masa perang. Kimono wanita Nippon jang indah molek, jang dilam-
bangkan dengan sode jang pandjang dan obi jang mewah, sckarang
soedah ta’ dapat didjoempai lagi didjalan-djalan. Kaoem wanita jang
berdjalan dikota-kota, semoeanja memakai pakaian pentjegah bahaja
ocdara ialah memakai mompe (sebangsa tjelana jang biasanja dipakai
oleh kaoem wanita) dan sode jang pandjang itoe dipotong. Anak-anak
perempoean jang pergi kesekolah ra’jat poen memakai mompe jang
manis rocpanja. Poen pakaian laki-laki njata bertambah banjak
beroepakan sematjam ,,uniform ra’jat’’ jang berwarna khaki.

\

MEDAN PERANG
DI NIPPON

Latihan mendjaga bahaja oedara poen dilakockan dengan soenggoeh-
soenggoch. Tiap-tiap boelan pada hari jang tertentoe beberapa kali
dilakoekan latihan jang hebat, baik pagi-pagi benar, maoepoen tengah
malam. Orang toca, kanak-kanak, pendeknja atas pergerakan segenap
isi roemah tangga dilakockan latihan atas kemaoean keras, misalnja
tentang tjara menjingkirkan diri dan mentjegah kebakaran. Latihan
itoc tidak hanja bergoena oentoek ketika serangan oedara, tetapi
poen djoega soepaja orang-orang dapat bertindak dengan tata-tertib
(disiplin) jang teratoer dalam hal kebakaran dan lain-lain bentjana,
sehingga latihan mendjaga bahaja oedara kini telah mendjadi latihan
kehidoepan. Misalnja ketika naik sepoer, naik trem atau ketika ber-
belandja, sekalipoen bagaimana banjaknja orang berkoempoel, namoen
dapat diatoer dengan tjara berbaris sedjedjer, hingga tidak mendjadi
katjau. Itoepoen soeatoe latihan kehidoepan jang dilakocken bersoeng-
goch-soenggoeh hati.

Segala-galanja dihoeboengkan kearah peperangan. Semoea bahan-
bahan dan segenap temaga bekerdja dikerahkan dengan menginsafkan
kepada toedjocan menghasilkan segala sesocatoe goena keperlocan
perang. Semoea bahan-bahan dan tenaga bekerdja jang tidak perloe
atau jang boleh ditoenda dan tiada berhoeboengan langsoeng oentoek
menjelesaikan  peperangan dipoetar kelapangan keperlocan perang.
Dengan demikian kedoedockan perang mati-matian dibelakang medan
perang telah terbentock dengan sesempoerna-sempoernanja. Pengo-
kohan serta persatoean segala peroesahaan jang mengenai lingkoengan
besar dan jang tiada pernah tersoea sampai kini dapatlah dilakoekan
dengan tjermatnja atas bantocan jang aktip dari segenap ra’jat.

Andjoeran menaboeng ocang djoega membocktikan hasil jang soeng-
goch mengagoemkan. Dalam satoe doea tahoen jang achir ini belakang
medan perang Nippon telah mengadakan pejpoetaran jang besar ke-
arah kedoedoekan perang jang mati-matian. Apalagi semoca itoe ber-
lakoe saksama, tjepat serta dalam soeasana jang segar-boegar. Dapatnja
dilakoekan pekerdjaan sematjam itoe ,,didepan mata moesoch” semata-
mata disebabkan berkembangnja kekoeatan semangat bangsa Nippon
jang tabah, jang hendak mentjapai kemenangan achir atas kejakinan
pasti menang. Maka dalam mentjontoh belakang medan perang jang
demikian, bolehlah dikatakan, bahwa ra’jat di Djawa, sekiranja dia
memeriksa diri sendiri, tentoe bersoca dengan hal-hal jang perloe di-
perbaiki oentoek memperkoeat kehidoepan dimasa perang. Dan dengan
djalan demikianlah dapat kita berbakti dengan segenap djiwa-raga
oentoek pemerintahan Balatentara di Djawa, oentoek mentjapai
kemenangan terachir dalam perang Asia Timoer Raja.
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KENEGERI MATAHARI TERBIT

Oléh: TOEKOEL SOEROHADINOTO

(Pemimpin Oemoem ,, Soeara Asia”)

ERDJALANAN saja ke Negeri Nippon

baroe-baroe ini, dapat di-anggap sangat
bergoena. Dengan lebih dekat saja dapat
merasakan dan dengan mata sendiri dapat
menjaksikan  keadaan-keadaan megeri dan
masjarakat Nippon, teroetama pada masa
Dai Toa Senso sekarang ini.

Sepandjang perdjalanan saja, tidak ada
didjoempai ganggoean socatoe apapoen djoc-
ga. Maka teballah kepertjajaan saja, bahwa
pendjagaan Dai Nippon digaris-garis moeka
memang sangat koeat, schingga moesoch
tidak dapat menoblosnja.

Penerbangan saja ke iboc kota Tokio tjepat sekali. Djarak jang
kira-kira lebih dari 7000 kilometer itoe memakai tempo hanja 2 1%
hari sadja dengan bermalam didoea tempat.

Tentang permoesjawaratan® besar persoeral kabaran dari scloeroch
Asia Timoer Raja, jang dilangsoengkan di Tokio itoe, saja kira tidak
ada satoe oetoesanpoen jang merasa koerang pocas dengan tjara pene-
rimaan wakil-wakil oleh toean-toean roemah di Nippon itoe. Segala
persediaan, peratoeran dan sebagainja telah diadakan dengan kebe-
saran dan sangat rapi, schingga oetoesan-oetoesan tidak terketjoeali
haroes merasa senang dan poeas.

Rapat-rapat besar diadakan tiga hari lamanja bertoeroct-toeroet
dan selaloe berdjalan dengan sangat teratoer dan sebaik-baiknja, ber-
kat soeasana kckelocargaan, persaudaraan dan saling mengerti antara
oetoesan-oetoesan, schingga pertengkaran tidak terdengar sama sekali.
Soenggoeh amat terharoe hati saja, bahwa wakil-wakil persoerat
kabaran diseloeroch Asia Timoer Raja dapat bertemoe oentoek saling
memperkenalkan diri sebagai saudara-saudara dari satoe kelocarga,
jang sebeloemnja koerang mengenal satoe dengan lain, karena terpisah
tempat-tempatnja. Negeri-negeri Sekoctoe mentjerai-beraikan bangsa-
bangsa Asia, misalnja dengan mengadakan golongan dalam agama,
dalam berbagai-bagai tingkatan masjarakat dengan membesar-besar-
kan perselisihan-perselisihan faham politik,

Tetapi dalam masa sckarang, dalam waktoe pendck sadja telah
dilangsoengkan bertocroct-tocroet permoesjawaratan-permocsjawara-
tan besar, pertama antara Pemimpin-pemimpin Negara, lebih landjoet
antara kaoem persoerat kabaran seloecroeh Asia Timoer Raja, jang
memboektikan dengan djelas bahwa benih persatoean bangsa-bangsa
Asia Timoer Raja, jang ditaboerkan oleh Dai Nippon itee, telah keli-
hatan toemboeh dengan sochoernja. Tidak boleh poela diloepakan,
bahwa oetoesan-octoecsan mendapat djoega kehormatan jang sangat
besar berhoeboeng dengan perdjamocan-perdjamocan jang disadjikan
padanja oleh Pembesar® Negeri Tertinggi.

Saja dapat kesempatan poela mengelilingi beberapa peroesahaan
soerat kabar, dan terasalah oleh saja, bahwa persoerat kabaran di Nip-
pon memang telah mentjapai kedoedoekan tinggi dalam masjarakat.
Baik gedoeng-gedoengnja jang besar dan bertingkat tinggi, maocpoen
alat-alatnja jang serba lengkap dan modern dan pegawai-pegawainja
jang beriboe djoemlahnja menoendjoekkan kebesarannja.

ETEOSEAT

=i = = [EGIRE
5 B i % ;
rZw . 7~JV2\=F/ b

FNZ A AP RITEEFIN R E L
TensE&tisiotEee: L TIELIC AT c%) =]
ABEDDINY FTD OFEITEEB LD T
Hde ZHBEITEDTHEDSNIZT O 'SIzL’l"rE
EIRIC b & MERIMDSBIRAA T T, BiES

TR D DITHE

=1 #0

IR D T

mﬁ%[L)LN)bmfho ;_(-\n‘ (T :%—CI_JL% ,;?:{\I\“’C@'
& LTI H VIS ERBEOITIND &5
BE SISO A L < ZERT st

*’fﬂ:,r EAORLL I RIS &S BT
D50 BOETHHIAIESE X DIICRID AR L
TP A R DEIEI R THICe 185
\C e S R T BRI

10

JTENE RORIL T,
KREREEDFIDOF B FIL DD 5D Tdh & o
N E AR ORISR SR T s iz
b BHAROED SFUD B & R THE AR D
KL 1Zo
Bt | m@i!_ﬂtn']f;ﬁ"*v;a’c \
RELL. NS SN TEROEIY TS
ZIEANITHS SOBIBAROBIRITHEL T, '2;&
VC R r'lk'L\‘_. LENZ)
EDSTEIT I < I
133 FND T J’) Do (HINEEATSITE AN
HERAETATD BT BRE TN ThA S
R AT FHiEasIc
BEFINMY RS Ch ST O 7
HARNZE T HFNCLLDIR N ERACZEEIT
SN B AN RN =11 G VN B S5 e S L)

Peroesahaan-perocsahaan soerat kabar besar telah mempoenjai
sendiri: alat-alat modern, seperti tilpoen dan tilgram radio, alat-alat
radio goena pencrimaan dan pengiriman gambar-gambar, pesawat-
pesawat terbang, boeroeng-boeroeng dara oentock pengiriman socrat-
socrat, alat-alat atau hoeroef-hocroef penerangan listrik goena me-
ngoemoemkan kabar-kabar harian terpenting. Salah satoe soerat kabar
mempoenjai planctarium, (alat oentock melihat djalannja bintang-
bintang). Melihat segala-gala itoe, loeas dan besarlah rasanja peker-
djaan jang masih haroes dilakoekan oleh persoerat kabaran dinegeri
kita.

Poen saja mendapat kesempatan oentoek berkeliling mengoendjoe-
ngi Nippon modern, Osaka, Kobe misalnja dan Nippon zaman poerba,
ialah Nara dan Kijote. Dimana-mana perhatian saja tertarik oleh
kesabaran dan peladjaran orang-orang Nippon dinegerinja. Beriboe-
riboe orang oempamanja menoenggoe disetasioen-setasioen oentoek
membeli kartjis atau menoenggoe datangnja kereta api. Tetapi tidak
ada satoc jang bereboetan tempat, semoca menoenggoe dengan giliran
beratoeran. Demikian pocn ditempat-tempat lain nampak orang-orang
satoe dengan lain hormat-menghormati.

Pemeliharaan rohani sangat diperhatikan di Nippon. Tiap-tiap hari
berdocjoen-doejoen ra’jat berziarah oentoek melakoekan oepatjara
penghormatan di kocil-koeil jang tidak sedikit djoemlahnja. Keper-
tjajaan dan kesetiaan scdalam-dalamnja, jang tidak ada bandingnja
didoenia itoe, kehadapan Jang Maha Moelia TENNO HEIKA, membe-
rikan kepada rakjat Nippon kegagahan dan keberanian, kekoeatan
batin jang ta’ ternilai besarnja.

Pemerintahan dan rakjat telah bersatoe hati, bahwa peperangan
sckarang ini haroes diteroeskan sampai kemenangan tertjapai. Seloe-
roch rakjat poen sanggoep, djika diperloekan, menderita segala ke-
soekaran dan mendjalankan segala pengorbanan. Maka saja rasa,
negeri Nippon, meskipoen telah berperang lebih dari 7 tahoen lamanja
masih sanggoep berperang teroes dengan tidak terbatas waktoenja,

Sepandjang perdjalanan. dapat pocla dilihat paberik? besar oentoek
membikin pesawat? terbang, mesin-mesin berat dan kapal-kapal laoet
jang beriboe-riboe ton besarnja. Berlainan sekali dengan pengiraan,
sebeloemnja menjaksikan sendiri, nampak pada kita pegawai® paberik,
tockang?, meskipoen Nippon tclah berperang demikian lama, semoea
masih terdiri dari kaoem laki-laki jang bekerdja giat dan gembira
dengan tidak atau sedikit sckali pengawasan, Tiap-tiap pegawai insjaf
akan kewadjibannja masing-masing roepanja. Kaoem perempoean
hanja terlihat dibeberapa tempat sadja sebagai pelajan-pelajan maka-
nan ocmpamanja.

Peperangan oentock pembangoenan Kema'moeran bersama dise-
loeroeh Asia Timocr Raja, jang dimoelai pada boelan 12 hari 8 tahoen
2601 itoe, telah mengindjak tahoen ketiga. Dai Nippon masih teroes
berdjoeang mati-matian, soepaja bangsa-bangsa Asia terlepas boeat
sclama-lamanja dari kekoeasaan moesoch kita bersama. Dai Nippon
tidak memisah-misahkan, sebaliknja mempersatoekan bangsa-bangsa
Asia oentoek pembangoenan masjarakat baroe dalam lingkoengan
Kema’moeran bersama di Asia Timoer Raja.

Pocn kita bangsa Indonesia sebagai sebagian dari bangsa-bangsa
Asia haroes membaharoei penghidoepan kita, semangat kita. Perse-
lisihan paham satoe antara lain, jang dahoeloe selaloe dibesar-besarkan
oleh politik Barat, tidak boleh mendjadi alasan oentoek melemahkan
kita bersama.

Soedah semestinja kita haroes toeroet berdjoeang sekoeat tenaga
kita disamping Dai Nippon oentoek mentjapai tjita-tjita kita bersama,
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"WASP” DITENGGELAMKAN

Kapal indoek moesoeh Amerika ,,Wasp” ditenggelamkan oleh
kapal selam Nippon dalam pertempoeran lacet di Salomon. Baroe-
baroe ini peristiwa itoe dioemoemkan dalam sk. Amsnka. 10
pesawat terbang moesoeh jang terbang dari ,,Wasp” ta’ dapat
melakoekan pendaratan. dtkapal indoeknja jang téngah terbakar
itoe. Maka banjak bom-bom jang dxangkootn]a diboeang sckah
goes kedalam laoet. Disisi semboeran air jang tinggi itoe ,,Wasp”:

sedang mengepoelkan asap jang dahsjat dari geladak dan menara.‘

Tenggelamnja kapal indoek tsb. terdjadi diwaktoe malam, akan
tetapi oleh karena malam itoe terang boelan; ditanmibah poela oleh -
api jang memarak, maka sangatlah terangnja, keadaan sekltar,
se}ungga moedah mengambnl gambamja. ‘
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WANITA NIPPON

jang radjin mempeladjari Kendo

Serempak menjamboct tahoen baroe di Djawa jang
panas hawanja, semangat kaoem wanita Nippon disini
makin berkobar memperkokoh kejakinan pasti menang:
dengan meroentochkan Amerika/Inggeris. Dengan me-
ngenangkan para peradjoerit digaris depan segala ke-
<oesahan dan kekoerangan hendak ditahan, Demikianlah
mereka masing-masing menanam djandji dihati. Maka
moelai hari pertama dalam tahoen baroe mereka radjin
mempeladjari Kendo, sambil mentjoctjoerkan peloch,
dan bersorak dengan soeara jang gempita. Mercka me-
latih toeboeh dengan semangat dan kepertjajaan .akan
gampangnja roentoch moesoeh Amerika/Inggeris,
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OBAT? JANG DIBIKIN
di Q)jawa

Dizaman Hindia Belanda biasanja segala bahan-
bahan oentoek membikin obat diangkoet ke-
negeri Belanda, laloe diolah disana. Kemoedian
obat-obat itoe dengan harga jang mahal di-
djoeal kepada bangsa Indonesia, hingga hal
itoe sangat menjoesahkan henar. Tetapi pe-
merintah  sekarang mendirikan laboratorioem,
menemoei banjak obat-obat jang moestadjab,
laloe memboeat sebanjak-banjaknja jang dibagi-
bagikan keseloeroeh Djawa dengan harga jang
boekan main moerahnja, hingga sangat me-
njenangkan orang.

Gambar ini pemandangan dalam laboraterioem
dan orang® jang bersenang hati menerima pem-
bagian obat dari Koetjo.
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POEN ALAT




Pada déwasa ini sepeda poen mendjadi alat sendjata perang )Y a D YR AE YL sa
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MASOEK KEDALAM TENTARA PEMBELA TANAH AIR

Oepatjara penerimaan peradjoerit Tentara Pembela Tanah Air, jang bangkit ocentoek
membela Djawa, sedjak achir tahoen j.l. dilangsoengkan bertoeroet-toeroet ditiap-tiap Sjoe
dan Kootji. Di Djakarta pemoeda-pemoeda jang telah memasoeki tentara tsb. dari kota,
dari desa dengan diantarkan oleh mars gempita sedari keesokan harinja moelai menerima
latihan jang seroe sekali dari opsir-opsit Tentara Pembela
Tanah Air, jang mendjadi perintis-laloe.

Gambar kiri: memperlihatkan mereka jang baroe mengenakan
pakaian dines baroe.

Dibawah : ketika mereka masoek, disamboet oleh perintis-
laloe.
Kanan : talah mercka jang setelah menanggalkan pakaian,

lalve diadjar tjara mengenakan pelengkapan pa-
kaian dines, hingga mendjadi peradjoerit Pembela
Tanah Air,
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MEMPELADJAR! ILMOE KEPERADJOERITAN

Di Djakarta telah diboeka Boetokoeden. Djoega
Orang Indonesia dibolehkan berlatih disini. Kini
banjak pemocda-pemoeda sedang mempeladjari
Djoedo. Kendo dan Socmo, agar mendjadi koeat
sebagai Heitaisan Nippon.

Gambar kiri-atas: Soemo (oleh Hetho).
Bawah: Djoedo.

Kanan-atas: Kendo (oleh Pasockan polisi
choesoes Djakarta).

Kanan-bawah: Djockendjoetsoe (Denki Djigjo
Kosja).
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BARISAN
PENGHIBOER
BERKELILING

Dari kota kekota, dari
doesoen kedoesoen melan-
tjarlah mobil jang me-
moeat penjanji kerontjong,
pemain alat moesik, badoet,
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sambil ia menaboerkan njanjian dan
leloetjon diseloeroeh Djawa.
Dimana-mana dia datang, orang mem-
beri samboetan ramai kepadanja dan
orang merasa berat waktoe berpisah.
Kata Kantor Besar Poesat Keboedajaan
selandjoetnja djoega akan mengadakan
oesaha-oesaha demikian.

3

i

g ——

L




"

A

Dengan tehnik gambar dan pertjétakan jang
soenggoeh oetama, maka ,,Djawa Baroe”
memperlihatkan kepada sidang chalajak
tentang keadaan didoenia serta kenjataan-
kenjataan di ,,Djawa Baroe” jang bangkit
dengan koeatnja, sehingga dia ta’ dapat
dipisahkan dari kehidoepan toean-toean.

Disini kami mengenalkan dapoer ,,Djawa
Baroe”. Tjétakan ,Djawa Baroe” bagian koelit dan halaman-gambarnja ialah tjétakan
gravia, dan dipakai djoega tjétakan-timboel.
(I) Bekerdjanja barisan gambar. (2) Kamar gambar. Disocatoe kamar gelap dilakoekan
pentjoetjian dan pentjétakan film, sehingga mendjadi gambar. (3) Kamar redakei,
tempat menoeliskan keterangan gambar jang terkoempoel atau menetapkan besarnja
dan pembagian halamen serta merantjangkan tentang ini nomor jang akan datang.
(4) Bagian polygraaf. Gambar-gambar jang besarnja telah ditetapkan diredaksi, laloe
,»diambil” lagi dan disempoernakan oentock membaeat klisé gravia. (5) Kalau film
telah selesai, laloe ditjétak kepada tembaga, seroepa pipa, schingga mendjadi klisé¢ gravia,
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(6) Mesin tjétak gravia, Didepan mata orang® 5 ) v v/ 7 4 ¥ 24 ) = 7 o2 0 5oy
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(8) Pendjahit-boekoe. Gambar dan toelisan ] e "fv;‘ ;’j o i

jang telah ditjétak disatoekan disini, laloe Lol o v ; Fr N Ay VR
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LAPANGAN BAROE

/ Zon ’ VIR BN it

Saksikanlah sifat-sifat pemocda Indonesin jang gagah perawira, oy Z._ Sy Z_: :; o3 » ‘; ~ 3: :7 ; ?’. 7 -)-
jang berdjocang kocat dibeberapa daerah Selatan. A o = v i = &8 ; “ -; ;’;
~ th F ~ 3
1. Heiho jang bertindak di Malaja. v ’L‘ B 7 26N Vot O N 7Y

CR S ) » . i

2. Knoem hocroch dari Djawa jang mentjoerahkan tenage oen- 3‘ W Z TH " Yooy v iR Al 4R
tock pembikinan kapal di Soclawesi. ‘\, S "'"\7 P 'r" AL 4 2 4 )1: h
3. Kaoem bocroch dari Djawa jang mengadakan ocpatjara kawin v ; ¥ 2R ; 7 V. vid o o 4
bergerombolan di Soclawesi. AHIC 5 2h {’ ;‘ :‘\ ’1_ ': ‘; j 1 ?:
4. Mercka jang pindab dari Djowa, laloc memboeka rimba me- 34 o2 £ F ) ; F ik 4 & i '; )

ngocsphakan tanah baroe di Socmatera,

Djilm pal(ai sekali, tentoe njonja-njonja me-
ngerti bahwa bedak ini bagoes sekali, baoenja 7 w—— 4% = D (
haroem, warnanja barce sekali dan lagi j /

palminja bunjul\' senang.

HASIL BIKINAN ,,CLUB"

NAKAYAMA TAIYODO K. K§
TOKIO-OSAKA NIPPON




, terdengar soeara kepala

ordonans didekat pmtoe. Major Aida laloe ma-
soek kekamar makan jang terletak disamping. Didepan
tempatnja ada seboeah papan- -tanda bertoelisan :
Oentoek tamoe! Ada lagi tiga boeah papan-tanda
lain seroepa itoe, jang dengan tjepat diandjakkan

MAKANAN soédah siap 122
9

oleh seorang ordonans. Selesai makan jang agak
lama Major Aida berdjalan mondar-mandir dibela-
kang roeang penginapan opsir. Dihadapan kelihatan
kamar peristirahatan opsir. Didalamnja koerang
lebih 20 orang opsir jang moeda-moeda roepa-roepa-
nja sedang asjik mendengarkan soeatoe tjerita.
Nampak poela hadir diantaranja tiga orang tamoe.
Major Aida mendjengock didjendela, tapi ta’ seorang-
poen jang tahoe. Roepanja jang mendjadi pembitjara
teroetama Kapten Nakamoera.

»oaja tidak bisa tangkap isjarat Morse dari kapal
indoek. Waktoe kembali ketempat jang soedah di-
djandjikan, ternjata ah kapal indoek soedah
ta’ ada lagi, bertoekar haloean ....”

Kapten Nakamoera adalah

pemimpin
terbang air pengintai.

pesawat

»Kawan saja jang terbang disisi saja baroe sadja
soedah menjaksikan sa’at achirnja ,,Hermes” jang
tenggelam. Djadi moestahil bagi saja sendiri tidak
ada kedjadian apa-apa. Saja teroes-meneroes me-
noedjoe ke Selatan”.

HOEMIO NIWA dilahirkan dalam th. 1904, hingga
40 tahoen. Sctelah
kesoesasteraan,
terkenal
meloekiskan perasaan-perasaan serta gerak hati.

beroemoer
Waseda,
doenia

dewasa ini dia
Sekolah

memasocki

tammat

Tinggi bagian laloe

kesoesasteraan,  Ia pandai
Setelah
petjah perang Asia Timoer Raja ia mendjadi anggota
Barisan Peckabaran angkatan Laoet dan toeroet dengan
pertempocran malam di Toelagi. Disana dia mendapat
locka, tapi reportagenja jang hangat itoe mendjadi hasil

kesoesasteraan jane indah sekali.
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Ternjata jang dipertjakapkan pertempoeran laoet
di Samoedera Hindia. Major Aida tertarik hatinja.
Ia moelai menaroeh minat. Seorang tjalon opsir
datang membawakan koersi boeat dia.

,,Tjoba pikir, kalau tjokketisoe soedah tidak baik
AbeL F s ]okkell’qoep , seorang diantara tamoe me-
njela, , Apa itoe !” ..Ja. maksoed saja tjokkettsoe ha-
tsoedenr]r,, jaitoe batterij jang bersamboeng lang-
Soengei
.0, kalau begitoe batterij goena pesawat Morse
itoe !’

Kapten Nakamoera berbitjara sambil memandang
tamoe jang bertanja tadi. Major Aida- 111(10[)(13]\’111
panddnun_]a kesekitar medja. Hanja Ema sendirilah
jang meletakkan pena, sedangkan kedoea tamoe lain
siboek melarikan pena, ht‘dl\dll akan ta’ hendak mem-
biarkan sepatah katapoen djadi terlalai. Seorang
daripada mereka sambil teroes menoelis dengan
tidak berhenti mentjotjokkan se]mhmg rokok Tke-
dalam moclovtnja. Perboeatan itoe ditjontoh poela
o'eh temannja. Md]m Aida memandang kf-pdda Ema
dengan pandangan jang mmmandoon;’ arti, seolah-
olah dalam pandangan itoe tergambar l)(‘lldn]ddll
didalam hatinja : Mengapa Ema ini tidak menoelis ?
Dan anch, merokok poen ia tidak ! Tapi Ema tjoema
asjik menatap moeka Kapten Nakamoera. Pena dan
kitabnja dibiarkannja diatas medja.

»oaja lekas djoega mengerti kapal indoek telah
membelokkan halocannja. Tapi karena pertempoeran
sedang hebat berlakoe, ta’ dapat diminta keterangan
tentang djoercesan dan tempat letak kami terhadap
kapal indoek. Lagi poela sebagai pengintai sangat
memaloeckan kalau sedikit-sedikit soedah meminta
keterangan ....”

..Habis bagaimana ? Barangkali waktoe itoe ba-
han pembakaran djoega soedah habis ?”, Ema ber-
tanja. Kapten Nakamoera jang seolah-olah soedah
terpikat oleh tamoenja jang pandai mendjadi pen-
dengar itoe, laloe melandjoetkan:

~Saja melajang ke Selatan. Ja, boleh djadi ada
60 mil djaoehnja. Sebab saja berpendapatan kalau
pergi ke Selatanlah kira-kira akan apat menemoei
armada. Tapi ketika itoe saja dikabarkan bensin
telah tinggal 40 menit lagi. Biarpoen terbang begitoe
sadja beberapa lama, djoega ta’ akan dapat ditangkap
isjarat Morse. Saja berniat toeroen keair dan mem-
perbaiki tjokkettsoe hatsoedentji. Dlpelm()el aan Sa-
moedera Hindia seolah minjak kental jang mengalir.
Sambil melihat itoe saja bertanja kepada pengemoe-



di: ,,Sanggoepkah engkau toeroen ?”” Saja mendapat
djawaban jang ragoe-ragoe: FEntahlah! Akan
tetapi seketika itoe djoega saja dapat firasat dan
mengerti poela saja, kami sekalian mesti sanggoep
toeroen. Saja teringat soeatoe peristiwa. Beberapa
waktoe sebeloem itoe dipantai laoet Anoe kami
semoea pernah soedah terbalik. Dan waktoe itoe
poen ada saja tanja: ,,Sanggoepkah engkau toe-
roen ?”’, dan saja disahoeti: ,,Tanggoeng bisa”
dengan soeara jang berisi kepertjajaan pada kekoe-
atan diri sendiri. Saja berbesar hati, tapi .... ke-
" soedahannja ? Terbalik! Djadi dalam ia sangsi
itoe jakinlah saja dia sekali ini amat berhati-hati

. Toean ‘arif djoega, pandai menangkap gerak
hati orang” menjamboeng poela Ema.
s+ ... Satoe doea kali kami terlondjak-londjak
ditepoek gelombang dengan hebatnja dan seperti
jang djoega telah saja bajangkan kami dapat toe-
roen dengan selamat. Sesoedahnja toeroen ternjata,
meskipoen tidak ada ombak poetih-poetih, terasalah
djoega aloenan jang keras. Serentak toeroen keair
kami boeka segera toetoep mesin. Ketika repot
memperbaiki mesin keloear darah dari djari saja.
SaJa pertjaja saja akan bekerdja dengan tenteram,
tapi moengkin djoega dengan sedikit rasa jang goe-
goep. Sama sekali saja tidak berasa sakit. Mesin
itoe diperbaiki sedang kami lagi diajoen-ajoenkan
ombak. Sebenarnja boekan lagi membetoelkan me-
sin sadja, tapi boleh dikata seakan-akan djari soedah
diserahkan kepada mesin. Meskipoen ada melihat
darah mengoetjoer, tapi entah dimana jang sakit,
sedikitpoen (tidak berasa. Pengemoedi saja soeroeh
memoetar baling-baling. Begitoe djoega dia mengasah
dan meratakan pentjotjok batterij, agar lebih sem-
poerna mesin berdjalan. Setelah ditjoba terboekti
stroom djalan. Ja oentoenglah, kalau begini pasti
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koeasa meneroeskan perdjalanan. Tjoba lihat doeloe
arah dan kekoeatan angin. Kemoedian dengan ber-
hasil baik kami terbang keatas, tapi waktoe itoe
djoega saja mengetahoei soember stroom berhenti
lagi. Dengan perkataan lain pesawat Morse tidak
dapat dipakai. Maoe tjoba sekali lagi toeroen ? Ja!,
dengan soeara jang melemah. Dalam keadaan begini
tidak akan dapat menetapkan djoeroesan dan tempat
kapal indoek .... dan kalau menghabiskan bensin
sama sadja dengan mati sia-sia boekan ? Djadi kami
toeroen lagi keair. Diperiksa kerdja poenja
kerdja nah, stroom keloear lagi. Bagaikan
mimpi sadja semoea tadi. Saja rasa hal itoe remeh
temeh belaka, Laloe mesti dipoetar engkol. Ini sa-
ngat beratnja. Biasanja doea kali tjoekoep, tapi ....
saja memoetar hingga tiga kali dan rasanja seakan
seloeroeh tenaga saja tjoerahkan. Kemoedian terbang
keatas kembali dan tjilaka .... soember stroom
berhenti lagi. Ada apa ini? Teman-teman, boeat
ketiga kalinja. Ingat, segala sesoeatoe baroe djadi
sesoedah tiga kali. Pada hal saja sendirilah jang pa-
ling tidak pertjaja akan kebenaran kata itoe. Tapi
poela, djika saja toendjoekkan moeka jang demikian
tentoelah akan lemah semangat mereka dan akan
hilang kepertjajaan mereka pada diri sendiri. Sebab
itoe pada moeka saja kelihatan seolah-olah saja
pertjaja betoel, laloe saja perintahkan toeroen keair
kembali. Diperiksa lagi soember stroom. Ia njata
keloear. Tapi tjoba samboeng batterij dengan pesa-
wat Morse. Dia lantas ta’ djalan. Ketika itoe kami lari
20 meter dipermoekaan air. Kami terbang keatas
oentoek ketiga kalinja, tapi apa akan dikata. Keadaan
memaksa kami toeroen keair kembali oentoek keem-
pat kalinja. Apakah mengherankan djoega lagi,
kalau dalam hal begitoe djoeroemoedi jang moeda
soedah kehilangan kepertjajaan pada dirinja ? Ken-
tara benar ia habis semangat. Soedah barang moes-
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tahil dapat diperbaiki. Demikian djoega pendapatan
saja. Laoetan Hindia teroes bergelombang, sedikit-
poen ia tidak menaroch iba kepada kami. Koerang
lebih 40 menit soedah kami dikotak-katikkan om-
bak.

Seboeah pesawat pengintai jang lebih rapoeh lagi
nampaknja dibandingkan dengan sehelai daoen jang
terapoeng diatas kolam. Tjoba timbang, kehilangan
pengharapan ditengah-tengah Samoedera Hindia, wak-
toe itoe boelan April, hari soedah petang, menantikan
nasib jang soedah tertarah. Tidak ada djalan lain
lagi selain daripada mati sia-sia. Dalam pada itoe
merasakan poela betapa pandjangnja waktoe, tidak
tahoe apa akan diperboeat. Boekan bingoeng, me-
lainkan perasaan jang tidak berdaja lagi. Walaupoen
hati jang berharapan sesoeatoe barang gandjil poen
amat tegoeh, tetapi .... dia bertanja-tanja djoea :
Apakah jang diharapkan itoe akan datang atau
tidak ? Boekankah, sekiranja dia tidak datang,
boekankah itoe soedah menoeroet alam ? Begitoelah
perasaan kalboe jang terombang-ambing. Teranglah
mestinja djalan satoe-satoenja ialah mati. Tapi ....
meski pikiran' soedah bergaboeng dengan so’al mati,
tidaklah djoega dia mengetjoetkan hati. Bahkan
perasaan saja waktoe itoe scolah-olah soedah loemrah
laloe di depan sang Maoet. Bagi kami mati itoc boekan
toedjoean tertinggi, boekankah begitoe Toean ? Dan
apalagi .... saja sampai sekarang telah pernah
menemboes beberapa rintangan bahaja. Djadi pin-
tarlah saja melaraskan diri kepada matjam-matjam
keadaan. Artinja saja mendjadi pandai oentoek
menghindarkan diri dari sang Maoet. Kalau soedah
begitoe tidak gampang akan mati. Boekankah begi-
toe Toean, kalau kewadjiban jang dipikirkan, saja
tidak dapat mati. Maka kalau memberatkan

NTOBIEPRIE BT 20T FEZEAR
DI T MHe4a )
(503 5A Tt Xhs B85 Icbid, #i%
Ty PNERCD, WIEDE, ENEREOE
HIDOSICHED 523 Eldands &, HIH
FITHo & SEDIRNALCT o —IEHENT/RL
T JUPEERERODRETN T ]
E25DRERS EICHOLOTI
[SEIIHERAICU MESDTIT P51 E1kD
LOERUNETEIE, BADEBZOD &5
NS ETY

R CH D EHEITHDIc, BDETBDMIR
15\ 2T Z ZWADRRISRMT, T

7%0
[ZDSBIT. RITHED SHMAz L) &

IS FKICFB IS B ICTESZ X Toke
FI3HEEZD NI ADTH Do [ DD HI S
WERBDELICe HATETE, & 5000
T o IEDNENRINDSIZHDICDCF D3, 2
DO RZERAUTAE LIS IKIETT, X,
DELIC ke ENSHBICFDEENH 55
HIFELIC, SEIITERTIBNT, LD
i \ﬁ\-ﬁ[uﬂffdv< DELIC H3, FrleJW\fa (A
D KA S EFRD E LT, FOUE
OE STTHTFERE A FE U2 SHUT MBI
BTDFEICEHS Sindy IDND LT LED
B0 T5&. RN TlEnicon G 7K1

kewadjiban daripada mati, lambat lacen mendjadi
takoetlah saja ketika itoe kepada laoetan Hindia
jang ada dibawah kaki saja ....”

Ema sedjoeroes seolah telah terhenti napasnja oen-
toek meresapkan kesan jang baroe diperolehnja itoe,
jang tidak bisa diterimanja begitoe sadja. Oeraian
Kapten Nakamoera haroeslah dioedjinja doeloe. Akan
tetapi Kapten Nakamoera nampaknja sangat tertib
sikapnja dan sipat bitjaranja amat tenang. Seakan-
akan tiap-tiap kata jang dikelocarkannja diinsaf-
kannja benar-benar. Maka berpikirlah Ema: Apa-
kah akoe tidak salah dengar? Memang Ema sang-
goep merasakan betoel-betoel tjermat dan telitinja
kapten jang berani itoe, jang tenang serta dingin
sebagai wadja. Tetapi .... oleh karena sepatah
kata penghabisan jang dioetjapkan kapten tadi,
laloe berpikirlah ia: Apakah itoe selaras dengan

pabham keperadjoeritan ?

»eo.. Ketika itoe seakan ada jang mengosong
didalam perasaan saja. Hanjalah jang saja kesalkan
boekankah

mati jang sia-sia. Sebab .... so’al
mati tjoema tambahan
bagi hidoep. Djadi boekan
so’al pokok? Kami ber-
pikir dan memang kami
diadjarkan, mati haroes
dipandang sebagai
,;oekoeran
pengha-
bisan da-
lam peng-
habisan”,




kalau djalan semoea telah boentoe. Dari paham
demikian semoea pengertian dan perasaan lahir. Mati
itoe adalah kesoedahannja sesoeatoe barang jang ta’
dapat dielakkan, jang haroes. Tetapi ....
oemoem lain roepanja. Oleh karena itoe bagi perasaan
kami agak soesah dan pajah menerimanja djika

anggapan

dibelakang medan perang terlampau diseboet-seboet
..berdjibakoe”. Seolah-olah mati itoelah jang tertinggi.
Bockannja demikian, boekan berbakti kepada Nege-
ri namanja dengan sekali mati, boekan ...., melain-
kan semangat kami ialah berbakti kepada Negeri
dengan sembilan kali mati ....”

»Djadi kalau begitoe filsafat mati-hidoep kami
masih setengah-setengah” kata Ema.

..Ja, sebab mati itoe tambahan sadja bagi hidoep.
Dan jang lebih-lebih penting daripada itoe ialah
memenoehi kewadjiban diri sendiri N

Sementara itoe sikap dan isi perkataannja menja-
takan ketertiban dan kedjoedjoerannja. Dan Ema
berasa seolah’ sampai-sampai kealas djiwanja tertjat
dengan pendirian peradjoerit jang semata-mata soe-
tji, jang maba agoeng, jang hanja dijakinkan. seja-
kin-jakinnja oleh seorang peradjoerit sadja. Naka-
moera meneroeskan bitjaranja :

..Setelah lampau beberapa waktoe laloe terdengar
boenji pesawat terbang”. Kalimat itoe dioetjapkannja
dengan lantjarnja seolah mentjeritakan soeatoe pe-
ristiwa jang biasa.

..Jangka
setelah saja pasang telinga roepa-roepanja kawan
kami djoega. Kami menengok kesegenap pendjoeroe

saja entahkah pesawat moesoch, tapi

dan achirnja tampak djoega dia sedang melajang
dibawah awan. Seboeah pesawat pengintai kiranja!
Saja melambaikan ikat leher saja. Panah-isjarat
jang seada-adanja kami lepaskan. Pengharapan moe-
lai hidoep, kami bersemangat kembali, tetapi ....
entah ia tidak menampak .... alangkah ia tidak
mengenal belas kasihan ia terbang lagi ....
mendjaoeh. Waktoe itoe sangat pedih perasaan kami,
maoe menggilakan rasanja. Poetoes harapan lagi!
Masakan ada perboeatan tiada semena-mena seperti
itoe ? Sindiran nasib dari seboeah kapal terbang.
Tapi kemoedian .... terboekti dia ada melihat kami.
Ia datang lagi diatas kami, mengedar seketika. Dan
hati jang tadinja seolah disajat itoe sckarang....
pendeknja sama sekali kami loepa. Pengintai terse-
boet laloe toeroen keair. Kami isjaratkan: Pesawat
Laloe dia membalas: Pesawat
disini djoega roesak ! Wahai, senasib-sepenanggoe-
ngan. Harapan roentoeh kembali. Tetapi dia berkata :
Lebih baik banjak kawan, boekan ? Berpoetoes asa
dalam soeasana ramai. Kemoedian saja poetoeskan,

Morse kami roesak !

bagaimana djoega soepaja terbang keatas. Pihak
jang lain maoe menoenggoe, tapi saja soedah bosan
menanti, laloe berdjedjer kami naik keatas. Dengan
isjarat tangan dapatlah kenjataan diarah dan di-
tempat mana mereka berada .... Tidak lama ke-
moedian kami mendjoempai kapal peroesak sedang
memoengoet anggota-anggota pelempar bhom jang
djatoeh kelaoet. Ternjata -pertempoeran oedara dan
laoet masih berlakoe. Djaoeh
kapal indoek sedang berlajar dengan ketjepatan

tampak oleh saja
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beberapa knoop dan lagi repot melepaskan tembakan
meriamnja. Saja poen toeroen didepan kapal indoek,
Tapi entah bagaimana, kapal indoeck seakan tidak
. maoe melihat dan saja tidak diangkat. Pesawat kami
achirnja tidak bergerak lagi. Kapal indoek dengan
melengos teroes mendjaoeh. Adoeh, saja terboeang
lagi. Baiklah saja menoleh sadja. Pertanjaan men-
datang didalam hati: Apakah saja koerang ichlas
bekerdja ? Sedangkan bensin soedah kosong! Ti-
dak ada harapan lagi! Koerang lebih 20 menit
kemoedian kapal indoek datang kembali. Kiranja
oleh karena ada pesawat moesoeh maka kapal in-
doek tadi itoe mendjaoeh. Ja, bagaimana djoega,
saja senantiasa dilindoengi Dewa Keperadjoeritan.
Tjoba kalau saja singkat penglihatan dan terbang-
terbang sadja sendiri boeat mentjari nistjajalah saja
akan tjelaka”.

»Soember stroom ada keloear. Mengapa tidak bisa
menangkap isjarat Morse 7 bertanja seorang jang
tertoea.

..Dibagian motor ada baik stroomnja. Tapi ter-
hoeboeng dengan bagian jang lain selaloe dia mati.
Stroomnja tidak tjoeckoep koeatnja boeat pesawat
Morse”.

Tampak lagi oleh Ema pesawat Morge jang besarnja
tingginja kira-kira 60—70

sepemeloekan tangan,
cm., jang dilihatnja pada pagi itoe. Segala bagiannja
sangat rapi dan pelik soesoenannja. Tiap-tiap meng-
hadapi pesawat sematjam itoe timboellah dihati
Ema soeatoe rasa takoet, seperti kedapatan kadang-
kadang pada kanak-kanak. Apalagi waktoe dilihatnja
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DJARAK BELOEM BERTITIAN

Pabila kockenang kepoctoesan kata :
,,Djangan akoe didamping djoega
Lekaslah djaoeh berangkat pergi

Tiada kita dapat serasi

Dialamkoe engkau ,,asing” koerasa ...."”
Akoe tersenjoem .... piloe mengerti .
Tidakkah kautahoe betapa kalboe
Seorang penjair diroendoeng rindoe,
Pabila dihati damba memakoe

Kasih tersimpan, Sajang tertjantoem ?
Setiap kockenang, semakin koejakin
Biarpoen akoe dipinta pergi,

Akan tibalah masanja pasti

Kau koeadjar melihat dialam Seni

Soepaja kita saling mengerti !

Rosthan Anwar.

pesawat jang demikian itoe dikendalikan dengan
oleh moeda
jang oemoernja separoeh daripada Ema. Hal itoe

moedahnja djoea serdadoe-serdadoe

poen membangkitkan kagoem jang sangat mendalam

didalam kalboe Ema ......

Disoesoen oleh: ROSI TANI.
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KOENTUI,

RRD.
Memantjing ikan dapat koentji masih merasa
senang, apa lagi . . . toekang koegéh dapat tepoeng

tjap KOENTJI Lebih senangnja!
"PABERIK TAPIOCA ,HIAP SOON"
PADALARANG ‘

PENGOBATAN LAHIR DAN BATIN

Oléh: ,,DJOCO" TABIB GAIB
Soerabaja — Semoet No. 26 — Tel. S. 4210

[
Telah ber-tahoen?
praktek. Beratoes®
soerat poedjian jang
menjatakan sem-
boeh penjakitnja.

Hari

Saptoe 1/, hari, Minggoe dan hari besar toetoep. Soerat menjoerat

bekerdja pagi djam: 10 — 12. Sore Idjam:

f 0.50 goena balasan.
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BAKAL DIPERTOENDJOEKKAN FILM:
—'"DJANTAN"=—

DISOEATOE tempat pegoenoengan di Nippon, lagi
siboek dilakoekan pemboeatansoeatoe terowongan,
jang beratoes-ratoes meter pandjangnja. Kaoem pe-
kerdja jang bekerdja disana dikepalai oleh seorang
insinjoer moeda, Koesaka Siroh. Siroh mempoenjai
seorang poeteri ketjil Oemecho jang soedah tidak
ber-iboe lagi dan dipetaroehkannja diroemah ajahnja
di Tokio. Adapoen Oemeko didjaga oleh seorang
gadis jang baik boedi, bernama Hideko. Sebenarnja
Hideko tinggal diroemah orang toea Siroh oentoek
mempeladjarl ilmoe sjair, tapi lantaran kasihnja kepa-
da gadis jg. tiada ber-iboe itoe, maka sebagian besar
waktoenja dipakainja oentoek mengasoeh Oemeko.
Pada soeatoe hari Siroh dikoendjoengi oleh teman-
nja Koga beserta istrinja dan iparnja, bernama
Seenako. Kagoom akan kegagahan Siroh, Soenako
laloe djatoeh tjinta kepada dia, ialah tjinta jang
hanja diperam dalam dada. Tidak lama kemoedian
Siroh mendapat kabar, hahwa temannja Koga telah
meninggal di Selatan. Dengan segera Siroh pergi
boeat menjatakan doekatjitanja kepada mercka jang
ditimpa kemalangan terseboet. Soenako bertjerita
kepadanja, bahwa dia ingin hendak bekerdja. Setelah
didengarnja, bahwa ditempat Siroh bekerdja ada
diboetoehkan scorang pendjaga anak-anak, segeralah
ia melamarkan dirinja, tapi saudaranja tidak setoe-
djoe akan hal demikian. Socatoe ketika terdjadi
soeatoe ketjelakaan diterowongan, jang disebabkan
tanah goegoer. Air keloear berboeal-boeal, hingga
semoea pekerdja habis lari menjingkirkan diri. Be-
berapa orang pilihan dengan dikepalai oleh Siroh
sendiri masoek kedalam temboesan oentoek menolong
orang jang boleh djadi masih ada didalam. Tapi
malang, dibelakang mercka roeboehlah temboesan,
sehingga djalan kembali djadi tertoetoep. Sekarang
mereka terkoeroeng didalam lo-
bang jang gelap itoe. Soedah lima,
enam hari mereka tidak makan,
tapi mereka tidak berpoetoes asa.
Dalam pada itoe mereka teringat
kepada pipa jang ada ditemboesan
dan jang moengkin bisa menghoe-
boengkan mereka dengan orang
jang sedang berocsaha diloear
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memboeka djalan. Akan tetapi samboengan pipa itoe
haroeslah diboeka lagi. Oentoeng mereka mendapat
seboeah pemoetar sekroep. Pipa itoe terboeka dan air
mengalir keloear. Kini dapatlah mereka memberita-
hoekan kepada kawan?, bahwa mereka masih hidoep.
Bekalpoen. dapat diterima dan hanjalah kini me-
noenggoe sa’atnja sampai djalan terboeka.

Hideko jang pada ketika itoe kebetoelan ada disitoe
bersama Oemeko ta’ terloekiskan soesah hatinja. Poen
Soenako datang ketempat itoe, setelah dibatjanja beri-
ta ketjelakaan itoe, laloe dia bekerdja sebagai pendjaga
anak® Achirnja terlepaslah Siroh dan teman®nja dari
bahaja maoet. Semakin gembiralah kaocem pekerdja
dan mereka bertambah giat bekerdja, hingga tero-
wongan itoe selesai pada waktoenja, Dan Siroh jang
melihat, bahwa anaknja Oemeko sangat sajang kepada
Hideko mengambll poetoesan oentoek meminang gadis
remadja itoe. Soenako jang merasa betapa kokohnja
perhoeboengan antara ketiga orang itoe, laloe me-
ngalahkan perasaan hati dan mengoendoerkan diri.
Ja tjinta kepada Siroh dan betapapoen pedihnja
dengan ichlas hati ia toeroet mengoetjapkan selamat
kepada Ilideko jang berbahagia itoe.
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q]anja jang paling bark ==
wm—— ada {jockoep baik/
Mentega tjap LION G

kasi tanggoengan ini.
TJOBA PESAN DAN BELIL
Boeat pedagang®

dapat

RABAT jang memoeaskan Djakarta
Poesat  Pendjoealan : g::.,i?.:z:
Kantor Dagang ,,TJIP TIONG”’ DRieRe
Laan de Bruinkops 30 —  DJAKARTA ?jﬁf:,fﬁiﬁi‘i

DJAMOE HABIS BERANAK

Lengkep oentoek 40 hari

tjoema. . .. ... f 5 —

Bisa dapat di:
Peroesahaan DJAMOE tjap LAMPOE

NJONJA GOUW

: Sawah Besar 2N — Tel. 5563
: Kosambi 233 E/F Tel. 1034
: Depok 20

: Kajoetangan 80

Klenteng Toasebio 9

: Matraman 252, Tolbrug 6
: Djalan Raja 23]

LIE LIONG TOH

PEKIRINGAN 100 TELP. 77 TJIREBON

~

Adalah agen dari hasil boemi seperti:
KATJANG TANAH,
BERAS, DAN LAINz2,

Djika toean-toean perloe,
haraplah berhoeboengan
kepada alamat terseboet
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Qeraian njanjian: GOENKAN!

Arti goenkan ialah kapal perang, Dalam bagian pertama [llll]lll]]lkﬂn, bahwa
Kcmd]nnn Dai Nippon adalah soeatoe negara samoedera dan perang itoe mem-
poenjai kewadjiban penting sekali schbagai pembela negara. Dalam bagian kedoea
dinjanjikan, bahwa dengan kekocatan kapal perang kita haroes disilau-silaukan

] | 2 5 3 [}
i = . =
==y ———»L—-— ——— }‘ = = === kedaulatan Keradjaan Dai Nippon disclocroch doenia.
If Hendaklah dinjanjikan dengan tegas
sebagai goe sedangkan ,,ga’

LAGOE ,, TENTARA PEMBELA TANAH AIR"

Lagoe ini menjanjikan pembelaan Tanah Air, jang Toean-toean tjintai semoea.
Ta telah tersebar kemana-mana dan dikenali, sehingga ta’ perloclah lagi kiranja
diocraikan disini pcrmgut:\n-pcrmgulun tentang t]nru mclngoeknnn]n. Hanja saja
hendak menerangkan beberapa hal jang mendjadi perhatian saja.
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1.  Oemoemnja menjanjikannja Kocrang hersemangat. Hendaknja tiap-tiap per-
= = == kataan dioctjapkan dengan I)crﬁcmimgut, scolah-olah ikoct serta dengan Mars
barisan.
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b2 / s = n e T 7 © lnongllul:‘.ukk'al} langkah pertama jumg kocat oentock membela Tanah Air jang
Toean tjintai itoc.
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TENTARA PEMBELA TANAH AIR

I. Asia soedah bangoen melawan moesoch
Membela diri sckoeat tenaga
Negeri Sekoetoe haroes moesti roentoch
Biarpoen kita mengorbankan djiwa

Refr:

Madjoelah madjoelah Tentara Pembela

Pahlawan Asia dan Indonesia Timoer jang
soetji moesti bahagia.

2. Asia lama soedah sengsara docka
Ditindas hebat berabat derita
Dai Nippon berdiri gagah dan perkasa
Membela Asia melindoengi kita.
Refr:
Madjoclah madjoelah Tentara Pembela

Pahlawan Asia dan Indonesia Timoer jang
soetji moesti bahagia.
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3.

Dari pada boedak sekoctoe lagi
Biarlah kita binasa bersama
Sebagai pahlawan sedjati kita mati
Bersama tiwas dalam brata joeda

Refr:

Madjoelah madjoelah Tentara Pembela
Pahlawan Asia dan Indonesia Timoer jang
soetji moesti bahagia.

Tanah air kila menoentoct bela
Mengharap sangat moelia kembali
Menanglahberdjoeang hai Tentara Pcmlmla
Soepaja bangsa berbahagia lagi.

Relr:

Madjoelah madjoclah Tentara Pembela
Pahlawan Asia dan Indonesia Timoer jang
soetji moesti bahagia. :
Noboco Iida.

)

Djawa Baroe (2)

Terbit pada 15 Djanoeari 2604.
(Terbit 2 seboelan, tiap? tgl. 1 dan 15).

Pemimpin penerbit
Harga

Penerbit

H. Nomoera
5 pentjétak 7. Kosjidjima
satoe f 0.20

(Dibajar lebih dahoeloe)
DJAWA SJINBOEN SJA
Molenvliet T. 8, Djakarta
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dan penoeh semangat, setjara mars.

Lebih djaoch perloe (htcrnn"knn, bnh\sn »goe’’ dalam goenkan haroes diboenjikan

* dalam , kagaj akase” haroes diboenjikan sebagai nga.
" ] gaing




Saboen MANDI dan KETJANTIKAN

’ ”H’HU”H”I” | HHHNH ’m’

BOESA (ROEAP) DARI SABOEN WANGI
WAHIDO SHOTEN
{ BEKERDJANJA BAGOES SEKALJ /
SAJA SELAMANJA PAKAI SABOEN

WAHIDO SHOTEN /

KARENA KOELIT SAJA
BERTAMBAH HALOES DAN
LITJIN OLEHNJA

\ TJOBALAH PAKAI
TENTOE TERBOEKTI |

WAHIDO SHOTEN

KALI BESAR BARAT 29 -TEL.KOTA: 1188 - 1208 DAN 1322
DJAKARTA — KOT

SOERABAJA — SEMARANG — SOLO - BOGOR
BANK: YOKOHAMA SHOKIN-GINKO DAN TAIWAN-GINKO



nJoaRkeda « Koeal”

TABLET? dan SOENTIKAN

Oentoek mendjaga stofwisseling carbohydrate dan menolak
atau menjemboehkan beriberi, menghilangkan tida adanja
nafsoe makan, tida dapatnja berak, neuritis dan kelelahan.

Manfaktoer & Export

TAKEDA YAKUHIN KOGYO KABUSIKI KAISYA

Doeloe Ch. Takeda & Co., Ltd.

Kantor Besar : Dosyomati, Osaka, NIPPON.
Alamat telegram: “ TAKEYAKUKO OSAKA”
Tjabang Djakarta: 9, Kali Besar, Timoer.

Tijabang? lainnja: Saigon, Hanoi, Bangkok, Manila, Syonan, Medan,
Padang, Palembang, Bandjermasin, Balik Papan, Singa Radja,
Macassar, Menado, Hongkong, Canton.

Kongsi? jang berhocboengan: Mukden, Hsinking, Dairen, Shanghai,

Hankow, Tientsin, Peking, Kalgan, Tsingtao, Taihoku, Keizyo.




